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ABSTRAK 

 

Tanggung jawab sosial perusahaan disebut Corporate Social Responsibility 

(CSR) namun sayangnya belum mencangkup dan menerapkan prinsip Islam. maka 

Islamic Social Reporting (ISR) hadir untuk memberikan solusi dalam perihal 

pelaporan tanggung jawab sosial. Pelaporan tanggung jawab sosial pada bank 

umum syariah (BUS) masih belum maksimal setiap BUS memiliki tingkat 

pengungkapan yang berbeda dan tidak konsisten setiap tahunnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan ISR pada Bank Umum Syariah Indonesia selama 

priode tahun 2016-2022. Penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri dari 10 

perusahaan perbankan syariah dengan 70 total observasi. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan model Fixed effect Model dan perangkat lunak pengolahan 

data Eviews 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara women on board dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

ISR sedangkan Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. Disisi lain profitabilitas dan CEO Power tidak memengaruhi pengungkapan 

ISR. Kemudian Komisaris independen berperan sebagai pemoderasi antara 

leverage terhadap ISR dan Ukuran Perusahaan terhadap ISR. Berdasarkan temuan 

ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang melibatkan perempuan dan memiliki 

aset yang besar cenderung melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

lebih baik dan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan 

mengalami kesulitan dalam melakukan pengungkapan ISR. 

Kata Kunci : Islamic social reporting, Women on Board, Ceo Power 
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ABSTRACT 

 

Corporate social responsibility is called CSR, but unfortunately it does not 

include and implement Islamic principles. So Islamic Social Reporting (ISR) is here 

to provide solutions in terms of social responsibility reporting. Social responsibility 

reporting in sharia commercial banks (BUS) is still not optimal. Each BUS has a 

different and inconsistent level of disclosure every year. The aim of this research is 

to examine and analyze the factors that influence ISR disclosure at Indonesian 

Sharia Commercial Banks during the 2016-2022 period. This research uses panel 

data consisting of 10 sharia banking companies with 70 total observations. Data 

analysis was carried out using the Fixed Effect Model and Eviews 12 data 

processing software. The research results showed that there was a significant 

positive relationship between women on board and company size on ISR disclosure, 

while Leverage had a significant negative effect on ISR disclosure. On the other 

hand, profitability and CEO Power do not influence ISR disclosure. Then the 

independent Commissioner acts as a moderator between leverage on ISR and 

Company Size on ISR. Based on these findings, it can be concluded that companies 

that involve women and have large assets tend to make better social responsibility 

disclosures and companies that have a high level of leverage will experience 

difficulties in making ISR disclosures. 

Keywords : Islamic social reporting, Women on Board, Ceo Power 
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 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م 

 Nūn N en ن 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Wāw W we و 

 Hā’ H ha ھـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah متعددّة مدةّ 

 rajul mutafannin muta‘ayyin رجل متفننّ متعینّ 

 

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah a  من نصر وقتل man naṣar wa qatal 

Kasrah i  كم من فئة kamm min fi’ah 

Ḍammah u  سدس وخمس وثلث sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah ā  ّفتاحّ رزّاق منان fattāḥ razzāq mannān 

Kasrah ī  مسكین وفقیر miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū  دخول وخروج dukhūl wa khurūj 
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E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati aw  مولود maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati ai  مھیمن muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم 

 u‘iddat li al-kāfirīn أعدت للكافرين 

 la’in syakartum لئن شكرتم 

 i‘ānah at-ṭālibīn إعانة الطالبین 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زوجة جزيلة 

 jizyah muḥaddadah جزية محددّة

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilah al-majmū تكملة المجموع 

 ḥalāwah al-maḥabbah حلاوة المحبة 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, atau ḍammah), 

maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan. 
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Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri زكاة الفطر

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā إلى حضرة المصطفى 

 ’jalālata al-‘ulamā جلالة العلماء

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il بحث المسائل 

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī المحصول للغزالي

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn إعانة الطالبین 

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī الرسالة للشافعي

 syażarāt aż-żahab شذرات الذھب 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor ekonomi dan lingkungan saat ini menjadi risiko utama di tingkat 

global, karena adanya hubungan erat antara keduanya terkait dengan masalah 

lingkungan yang timbul akibat kegiatan ekonomi yang kurang mempertimbangkan 

aspek lingkungan. Dampak negatifnya dapat merugikan perekonomian global, 

terutama karena pertumbuhan ekonomi yang cepat dan tidak terkendali dapat 

berkontribusi pada masalah lingkungan hidup dan sosial (Sanda et al, 2023) . 

Perekonomian suatu negara tidak bisa lepas dari lembaga keuangan 

perbankan termasuk Perbankan Syariah, walaupun pemanfaatan sumber daya alam 

dalam kegiatan operasional perbankan syariah tidak menyebabkan dampak 

lingkungan yang signifikan jika dibandingkan sektor industri lainnya misalnya 

pertambangan, sektor perbankan sendiri juga tidak dapat lepas dari permasalahan 

pemerdayaan lingkungan apabila dalam kegiatan oprasioanalnya Perbankan 

mengabaikan aspek Sosial Lingkungan.  

Tanggung jawab sosial perusahaan disebut Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan perkembangannya diungkapkan oleh John Elkington (1997) melalui 

konsep yang terkenal sebagai "The Triple Bottom Line" Dia berpendapat bahwa 

untuk menjaga kelangsungan perusahaan, perhatian perusahaan tidak hanya sebatas 

mencari keuntungan, melainkan juga harus memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat (people) dan aktif dalam melestarikan lingkungan (planet).  
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                                   Sumber: Hadi (2009)  

Konsep triple bottom line tersebut sepertinya mendapatkan tanggapan 

positif dari berbagai pihak, karena melibatkan strategi integral yang 

menggabungkan motif sosial dan motif ekonomi. Ilustrasi pada Gambar 1 

menunjukkan keterkaitan dari tanggung jawab sosial perusahaan, menandakan 

adanya koneksi yang menyeluruh antara kepedulian terhadap masyarakat, 

pelestarian lingkungan, dan upaya mencapai laba perusahaan. Disisi lain, 

pengungkapan CSR yang dilakukan masih mengacu pada Global Reporting 

Initiative Index (GRI) yang dirasa belum mencangkup dan menerapkan prinsip 

Islam. Kondisi tersebut menuntut perbankan syariah untuk mencari solusi yang 

tepat dalam pengungkapan CSRnya. 

 Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini belum dapat 

mengungkapkan informasi secara lengkap sesuai dengan prinsip Islam (Yulianti Tri 

Astuti, 2020) maka Islamic Social Reporting (ISR) hadir untuk memberikan solusi 

dalam perihal pelaporan tanggung jawab sosial, index ISR merupakan index nilai 

tambah yang memasukan hukum syariah kedalam pengungkapan pelaporan (Sarea, 

2021) . ISR menyajikan konsep dan praktik akuntansi yang sesuai dengan Syariah 
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Lingkungan  

(Planet) 
Ekonomi 

(Profit) 

Sosial 

(People) 

Gambar 1. 1 Konsep tripple bottom Line 
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Islam. Pembentukan ISR bertujuan untuk berkontribusi pada kemajuan ekonomi 

dan bisnis dan praktik perdagangan yang lebih jujur dan adil, terlepas dari praktik 

bisnis internasional dan berisi pedoman pelaksanaan CSR yang ditetapkan oleh 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions)  

(Mukhibad & Fitri, 2020).  

Informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan dapat ditemukan 

dalam laporan tahunan atau dalam laporan sosial yang terpisah dari laporan tahunan 

perusahaan (Wuttichindanon, 2017). Laporan tahunan perusahaan harus 

mencerminkan tanggung jawab sosial, bahkan perusahaan yang kegiatan usahanya 

dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam sehingga perlu 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya (Boubakary & Moskolaï, 2016).  

Pengungkapan ISR dapat dikategorikan menjadi 4 yaitu Sangat Informatif: 

81%-100%, Informatif: 80%- 64%, Kurang Informatif: 51%-65%, Tidak 

Informatif: 0%-50% (Wahyudi & Rahmawati, 2022). Penelitian Lukman & 

Dhiyaul-haq (2017) menunjukkan hasil pengungkapan ISR pada bank syariah di 

Indonesia masih rendah yaitu 46,39%. Kemudian pada tahun 2018 rata-rata 

pengungkapan ISR mencapai 60,44% (Pratama et al., 2018). Berikut perkembangan 

pengungkapan ISR di Indonesia.  
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Gambar 1. 2 Perkembangan Islamic Social Reporting di Indonesia  

 

 
 

    Sumber : Data diolah (2023) 

Grafik di atas menampilkan perbedaan pengungkapan ISR yang dilakukan 

bank tahun 2016-2022. Dapat dilihat bahwa Bank BCA Syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia mampu menyajikan pengungkapan yang baik dalam laporan 

keuangannya walaupun belum mencapai pengungkapan sempurna namun Bank 

Mega Syariah dan Bank Aladin Syariah melakukan pengungkapan yang lebih 

sedikit serta tidak dapat mecapai angka 60% tahun 2016-2022. Secara keseluruhan 

mulai 2016-2021 Pengungkapan Bank syariah cenderung mengalami peningkatan 

namun pada tahun 2022 Pengungkapan ISR mengalami penurunan dan masih jauh 

dari kata layak karena pada akhir tahun 2022 pun hanya mencapai sebesar 70%. 

Dapat disimpulkan, Pelaporan tanggung jawab sosial pada BUS masih belum 

maksimal, sesuai dari hasil penelitian Sawitri et al., (2017)  terdapat juga perbedaan 

pengungkapan yang dilakukan oleh perbankan syariah dikarenakan beberapa item 

ISR belum keselurhan dapat diungkapkan. Diharapkan kedepannya bank syariah 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

                            

                                    



5 

 

 

 

mengungkapkan tanggung jawabnya secara maksimal, karena hal ini menunjukkan 

transparansi sehubungan dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan pada bank. 

Menurut Farhad dan Rahman (2020) Salah satu indikasi keunggulan 

perusahaan dalam menerapkan tata kelola perusahaan (corporate governance) 

adalah keberagaman anggota dewan. Ini menunjukkan bahwa kehadiran perempuan 

maupun laki-laki di dalam dewan direksi lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan dewan yang hanya terdiri dari laki-laki di perusahaan tersebut. Beberapa 

penelitian terdahulu mencoba untuk menganalisis penyebab perbedaan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, diantaranya  keberadaan 

perempuan dalam dewan direksi dianggap mampu untuk memperluas 

pengungkapan tanggung jawab sosial karena perempuan memiliki kemampuan 

untuk memprioritaskan dan mengadvokasi isu-isu sosial di ruang rapat (Fernandez 

et al., 2019).  

Perempuan secara alami mempunyai pandangan sosial yang lebih luas 

sehingga lebih baik dalam mengambil keputusan dan perusahaan yang memeiliki 

banyak perempuan didewan akan memberikan lebih banyak kegiatan sosial dan 

amal kepada masyarakat (Guerrero-Villegas et al., 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Muntaha dan Haryono, (2021) menemukan adanya hubungan positif 

signifikan antara keberadaan perempuan dalam direksi dengan ISR, penelitian ini 

didukung oleh Fernandez et al., (2019) dan Guerrero-Villegas et al., (2018) Namun 

hasil yang berbeda di temukan oleh Tang dan Sari, (2022) menyatakan bahwa tidak 

ditemukan hubungan antara keberadaan perempuan dalam direksi dengan 

pengungkapan ISR. 
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Selain keberadaan perempuan dalam dewan direksi, CEO Power yatau 

kekuatan CEO yang diwakilkan dengan masa jabatan CEO juga menjadi perhatian. 

CEO cenderung meningkatkan pekerjaan untuk menunjukan kemampuan mereka 

pada tahap awal masa jabatan untuk meringankan kekhawatiran mengenai karir, 

CEO yang menjabat pada priode singkat mengungkapkan tanggung jawab sosial 

yang lebih luas karena menganggap tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 

aktifitas bernilai tambah.   

Penelitian yang dilakukan oleh Y. C. Chen et al., (2018) menemukan adanya 

pengaruh negatif signifikan antara masa jabatan CEO dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial, CEO yang menjabat pada masa awal lebih aktif dalam isu 

sosial dibandingkan CEO yang menjabat dalam kurun waktu yang lama, disisi lain 

penelitian yang dilakukan oleh Oh et al., (2018) menemukan tidak adanya pengaruh 

antara masa jabatan CEO dan pengungkapan tanggung jawab sosial namun jumlah 

artikel yang ditemukan untuk melihat hubungan antara keberadaan perempuan 

dalam direksi dan masa jabatan CEO dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 

khususnya ISR masih terbatas, oleh sebab itu peneliti akan menguji hubungan 

antara variabel women on board dan CEO Power terhadap pengungkapan ISR. 

Peneliti juga menambahkan faktor- faktor lain seperti Dewan Komisaris 

Independen, Profitabilitas, Leverage dan Ukuran perusahaan. Dewan Komisaris 

Independen digunakan sebagai variabel moderasi untuk mengukur apakah 

Komisaris independen dapat memperkuat hubungan variabel profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan. 
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Profitabilitas menggamarkan seberapa mampu perusahaan dalam 

memperoleh laba pada priode waktu tertentu. Profitabilitas perusahaan dapat diukur 

dengan keberhasilan perusahaan menggunakan aktiva secara produktif, maka dari 

iu profitabilitas dapat dilihat dengan cara membandingkan perolehan laba dalam 

priode tertentu dengan jumlah modal perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah 

untuk mendapatkan profit. Perusahaan dengan  profit yang lebih  tinggi   memiliki   

kecenderungan untuk melakukan intervensi kebijakan termasuk dalam  

pengungkapan  tanggung jawab sosial. Ditemukan hasil dari penelitian Arde lianti 

et al., (2022) profitabilitas  memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan ISR, 

hasil yang sama juga ditemukan oleh Arianugrahini & Firmansyah, (2020) dan  

Hussain et al., (2021) Namun hasil peneltian yang dilakukan Tri Astuti, (2020) 

menemukan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ISR.  

Rasio leverage adalah suatu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana perusahaan membiayai asetnya dengan menggunakan utang, yaitu 

seberapa besar proporsi beban utang yang dikenakan perusahaan dibandingkan 

dengan total nilai asetnya (Harahap, 2018). Secara umum, rasio leverage digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi semua kewajibannya, baik 

yang bersifat jangka panjang maupun jangka pendek (Zainul Arifin, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Diansari et al., (2022), Nusron & Diansari, (2021) 

dan Sarea, (2021)  menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan ISR namun Arianugrahini & Firmansyah, (2020) dan Kasih et al, 

(2018) menemukan hasil leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.  



8 

 

 

 

Ukuran perusahaan dapat dinilai berdasarkan jumlah total aset yang 

dimilikinya, yang nantinya akan digunakan dalam operasional perusahaan. Ketika 

total aset perusahaan lebih besar, manajemen memiliki lebih banyak fleksibilitas 

dalam mengelola aset yang tersedia untuk operasional perusahaan.(Dan & Danis 

Baiquni, 2018) Secara umum, semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

melimpah informasi yang dapat diakses oleh investor untuk membantu mereka 

dalam membuat keputusan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Qoyum et al., 

(2017) dan Hussain et al., (2021)menemukan bahwa ukuran perusahaan berdampak 

positif pada ISR namun Yulianti Tri Astuti, (2020) menemukan hasil ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.  

Berdasarkan luraian permasalahan diatas terlihat adanya penurunan 

pengungkapan Islamic social reporting pada priode tahun 2022 serta perbedaan 

pengungkapan yang dilakukan bank syariah terdapat juga inkonsistensi dalam  

penelitian terdahulu dan minimnya riset tentang pengaruh perempuan dalam direksi 

dan masa CEO Power terhadap pengungkapan Islamic social reporting menjadi 

celah untuk peneliti agar dapat menganalisis hubungan tersebut. Pada penelitian ini 

juga peneliti menggunakan variabel moderasi Komisaris independen sehingga 

judul penelitian adalah “Pengaruh Women on Board, CEO Power, Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

dengan Komisaris Independen sebagai variabel moderasi (Studi pada Perbankan 

Syariah tahun 2016-2022). 
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B.  Rumusan Masalah 

Dari Latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Apakah Women on Board berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?   

2. Apakah CEO Power berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?   

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?   

4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?  

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

6. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan leverage 

terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia?   

7. Apakah Dewan Komisaris Independen dapat memoderasi hubungan  

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?   

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Menganalisis pengaruh Women on Board terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 



10 

 

 

 

2. Untuk Menganalisis pengaruh CEO Power terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk Menganalisis pengaruh leverage terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Untuk Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia . 

6. Untuk menganalisis apakah Dewan Komisaris Independen dapat 

memoderasi hubungan  Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

7. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan 

ukuran perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini harapannya bisa menyumbang manfaat untuk 

berbagai pihak, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanyan penelitian ini diharapkan bahwa temuan yang 

diperoleh berguna sebagai informasi yang sangat berharga bagi penulis. 

Informasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membangun disiplin penelitian baru, khususnya yang berkaitan dengan 
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peningkatan kinerja keuangan, kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan 

tata kelola perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

memperbaiki kinerja keuangan, kepatuhan syariah, dan manajemen.  

b. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social Reporting. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematik pembahasan memiliki tujuan sebagai gambaran yang 

menerangkan tentang isi penelitian. Ada 5 bagian dalam sistematik 

pembahasan yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan pokok-pokok bahasan utama yang 

berhubungan dengan latar belakang pemikiran dilakukannya penelitian, 

berdasarkan penelitian terdahulu, teori, data, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta penjelasan terkait sistematika.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang definisi, konsep dan berbagai isu terkait 

variabel yang diteliti baik bersumber dari buku, jurnal, artikel dan majalah. 

Teori yang dipakai dalam penelitian akan dijelaskan dalam bab ini, 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik pembahasan penel 

itian.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan perihal segala sesuatu yang berhubungan 

dengan metode penelitian. Pokok pembahasannya berupa definisi 

oprasional yang meliputi variabel penelitian, populasi, sampel serta teknik 

pengumpulan data. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab membahas tentang temuan dari penelitian. Dalam bab ini juga 

akan dijelaskan hasil dari olah data yang sesuai pada alat hitung pilihan 

peneliti. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai korelasi 

temuan dan teori yang digunakan dalam penelitian .  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan yang 

ditemukan peneliti serta saran yang dapat diikuti oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan menguji secara empiris 

tentang Pengungkapan Islamic social reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah 

(BUS) priode tahun 2016-2022 dengan menggunakan variabel variabel Women 

on Board, CEO Power, Profitailitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Islamic social reporing dengan moderasi dewan komisaris 

independen. ada bagian akhir, terdapat ringkasan hasil analisis dan pembahasan 

mengenai penelitian ini, yang juga menjawab rumusan masalah yang diajukan 

sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

Women on Board berpengaruh terhadap Islamic social reporing dalam 

teori eselon atas Karakteristik yang dimiliki oleh manajer terbukti berdampak 

dalam memengaruhi hasil perusahaan. Salah satu karakteristik dewan adalah 

gender. Hasil penelitian ini menemukan  keberadaan direktur perempuan secara 

positif dan signifikan memengaruhi pengungkapan ISR Bank Umum Syariah 

yang memili direktur perempuan memiliki pengungkapan sosial yang baik dan 

lebih luas karena perempuan cenderung memiliki nilai-nilai yang sejalan 

dengan isu sosial keberadaan perempuan dalam direksi juga memungkinkan 

perusahaan untuk lebih memahami perilaku apa yang akan membantu  

mencapai legitimasi. 

CEO Power  tidak berpengaruh terhadap Islamic social reporing. CEO 

power dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan masa jabatan direktur 
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utama dan memperoleh bahwa CEO power tidak memengaruhi pengungkapan 

ISR dimana CEO yang memiliki jabatan lebih lama cenderung tidak termotivasi 

melakukan pengungkapan ISR  

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social 

reporing. Bank Umum Syariah yang miliki Profitabilitas rendah ataupun 

Profitabilitas tinggi tidak akan berdampak pada pengungkapan Islamic social 

reporing.  

Leverage  berpengaruh negatif terhadap Islamic social reporing 

Semakin tinggi tingkat leverage akan semakin terbatas pengungkapan ISR yang 

bisa diberikan oleh perusahaan membuat perusahaan lebih fokus terhadap 

kinerja perusahaan namun perusahaan juga memiliki keharusan untuk menjaga 

nama baik atau image dengan tetap mengungkapkan tanggung jawab sosial 

walaupun dengan aktifitas sosial yang terbatas.  

Ukuran Perusahaan berengaruh terhadap pengungkapan Islamic social 

reporing. Perusahaan yang besar yang dalam penelitian ini diukur 

menggunakan total asset cenderung melakukan pengungkapan yang lebih baik. 

Artinya Semakin tinggi total asset maka lebih banyak kegiata sosial yang dapat 

dilakukan perusahaan dan pengungkapan juga akan semakin baik Dewan 

Komisaris Independen tidak dapat memoderasi hubungan Profitabilitas dan 

pengungkapan Islamic social reporing. Dewan komisaris independen mampu 

memoderasi (memperkuat) hubungan leverage dan pengungkapan Islamic 

social reporing. Dewan Komisaris Independen mampu memoderasi 
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(memperkuat) hubungan Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 

social reporing. 

B. Implikasi 

Setelah melakukan analisis data serta menyajikan alasan yang 

mendukung penelitian ini, hasilnya memiliki beberapa implikasi signifikan baik 

dalam ranah akademis maupun praktis. Secara ilmiah, penelitian ini 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh variabel Women 

on Board, CEO Power, Profitailitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Islamic social reporing dengan moderasi dewan komisaris 

independen. Temuan yang menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya akan memberikan kontribusi tambahan pada pengetahuan ilmiah 

melalui penggunaan model dan pendekatan yang berbeda. Dalam konteks 

praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

seberapa mampu komisaris independen dalam memoderasi variabel 

profitabilitas, leverage dan nilai perusahaan. 

A. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa Tesis ini memiliki batasan-batasan tertentu 

dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian berikutnya 

dapat memperbaiki keterbatasan yang ada sehingga riset tersebut dapat menjadi 

lebih baik lagi. Beberapa dari keterbatasan dalam penelitian ini termasuk: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan sebagai sebagai faktor financial untuk menguji 

pengaruhnya terhadap pengungkapan ISR. Diharapkan peneliti selanjutnya 
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menambahkan variabel financial lain yang memungkinkan memiliki 

pengaruh terhadap ISR 

2. Penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

sehingga ruang lingkup penelitian masih sangat kecil.  

3. Penelitian ini menggunakan alat uji regresi data panel sederhana  

4. Penelitian ini hanya mengguji efek moderasi terhadap 3 variabel yaitu 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

C. Saran 

Ada beberapa rekomendasi yang bisa menjadi titik perbaikan untuk 

penelitian berikutnya, termasuk: 

1. Penelitian selanjutnya diharapakan menggunakan populasi yang lebih luas 

tidak hanya terfokus pada negara Indonesia. Penambahan populasi dari 

Malaysia atau Negara Gulf Cooperation Council 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel Keuangan dan Non-

Keuangan yang berbeda dari penelitian  

3. Penelitian selanjutnya di sarankan untuk menggunakan metode VECM atau 

ARDL untuk bisa melihat pengaruh jangka pendek dan jangka panjang. 

Juga diharapkan menggunakan alat analisi GMM untuk hasil yang lebih 

baik 
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